Penelitian

t

Gambaran kandungan antibiotik pada sedimen kawasan pesisir teluk
Manado

Jonathan E. E. Pijoh*
Henry M. F. Palandeng, Ronald |. Oi‘tayJr

Abstract

Introduction: Antibiotics are drugs that are often used to treat bacterial infections. Excessive use of antibiotics can lead to
pollution if the residual waste from its use is not properly degraded. The residual waste that is not properly degraded will cause
pollution to the environment where the antibiotic waste is released. Sometimes several sources of antibiotic usage do not have a
good waste treatment system, some of which are hospitals. Hospitals must have a wastewater treatment system that is called
Wastewater Treatment Plant (WWTP). A good WWTP function is to degrade all kinds of waste in the hospital, so that if it is
released into the environment it will not cause harmful effects such as pollution. Sometimes there is some waste that does not go
through a good waste treatment system, so it has the potential to cause pollution to the environment. Antibiotics that are not
properly degraded can cause pollution to the area where the waste is disposed of, one of which is sediment in the coastal area.
Aim: To determine the overview of antibiotic content in the sediments of the coastal area of Manado Bay.

Method: This research is a quantitative-descriptive study.

Result: It was found that there was antibiotic content in the sediment which was marked by bacteria in the sediment of the area
that were resistant to several types of antibiotics.

Conclusion: Based on the result, there is antibiotic content in the sediments of the coastal area of Manado Bay.
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Abstrak

Pendahuluan: Antibiotik merupakan obat yang sering digunakan untuk mengobati infeksi bakteri. Penggunaan antibiotik yang
berlebihan dapat mengakibatkan pencemaran apabila limbah sisa penggunaannya tidak terdegradasi dengan baik. Limbah sisa
penggunaan antibiotik apabila tidak terdegradasi dengan baik akan menyebabkan terjadinya pencemaran terhadap lingkungan
dimana limbah antibiotik itu dilepaskan. Beberapa pengguna antibiotik terkadang tidak memiliki sistem pengolahan limbah yang
baik, salah satunya adalah rumah sakit. Rumah sakit harus memiliki sistem pengolahan air limbah atau yang disebut dengan Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL). IPAL yang baik berfungsi untuk mendegradasi segala macam limbah yang ada di rumah sakit,
sehingga apabila dilepaskan ke lingkungan tidak akan menimbulkan efek yang membahayakan. Terkadang ada beberapa limbah
yang tidak melalui proses pengolahan yang baik, sehingga berpotensi menyebabkan pencemaran. Antibiotik yang tidak
terdegradasi dengan baik, dapat mengakibatkan pencemaran terhadap kawasan dimana limbah tersebut dibuang, salah satunya
adalah sedimen di kawasan pesisir.

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran kandungan antibiotik pada sedimen kawasan pesisir Teluk Manado.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.

Hasil: Didapatkan adanya kandungan antibiotik pada sedimen yang ditandai dengan bakteri pada sedimen kawasan tersebut yang
resisten terhadap beberapa jenis antibiotik.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kandungan antibiotik pada sedimen kawasan pesisir Teluk Manado.
Kata Kunci: antibiotik, sedimen, Teluk Manado.
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Pendahuluan

Penemuan antibiotik menjadi suatu sejarah dalam
bidang kesehatan yang penting dalam kehidupan
umat manusia. Penggunaan antibiotik ini terbukti
membantu mengurangi risiko kematian yang
diakibatkan oleh infeksi bakteri. Antibiotik disebut
sebagai jenis obat yang berhasil mengobati infeksi
mikroba. Selain pada manusia, antibiotik juga
digunakan sebagai obat yang diberikan kepada
Antibiotik
meningkatkan laju pertumbuhan berbagai jenis

hewan. sering digunakan untuk
hewan ternak, sehingga penggunaan antibiotik
dapat dikatakan cukup masif baik terhadap hewan

maupun terhadap manusia.’

Maraknya penggunaan antibiotik ini tanpa disadari
telah banyak berdampak terhadap pencemaran
lingkungan di sekitar kita. Rumah sakit, klinik,
peternakan, pabrik farmasi dan berbagai unit
pengguna obat-obatan/antibiotik diduga menjadi
faktor penyebabnya. Hal ini dikarenakan limbah sisa
penggunaan antibiotik tidak dapat terdegradasi
dengan baik sehingga mengakibatkan terjadinya
pencemaran lingkungan. Salah satu yang terkena
dampak dari pencemaran antibiotik ini adalah

ekosistem kawasan pesisir.

Kebanyakan antibiotik sulit untuk sepenuhnya
dimetabolisme pada manusia dan hewan, sehingga
sebagian besar dibuang tanpa terdegradasi.?
Demikian juga limbah sisa penggunaan antibiotik ini
masuk ke dalam saluran pembuangan, kemudian
dibawa oleh arus air hingga sampai ke perairan.’
tidak

terdegradasi dengan baik dibuang ke perairan salah

Sisa-sisa penggunaan antibiotik yang
satunya melalui pembuangan air limbah rumah
sakit> Sebuah rumah sakit diharuskan memiliki
Pengolahan Air Limbah (IPAL) untuk

mengolah air limbah demi mengurangi potensi

Instalasi

membahayakan lingkungan. Air limbah rumah sakit
di kebanyakan negara dibuang tanpa pengolahan
sebelumnya ke jaringan saluran pembuangan kota,
meskipun diketahui di dalamnya ada keberadaan
senyawa organik yang sangat beracun seperti bahan
kimia pengganggu endokrin dan antibiotik.* Hal ini
berdampak pada pembuangan limbah yang tidak
melalui proses pengolahan yang baik sehingga

mengakibatkan residu  antibiotik mencemari
lingkungan, yang mana ini berpotensi untuk
memberikan dampak buruk bagi kesehatan
masyarakat.®

Data  World Health  Organization  (WHO)
menunjukkan  bahwa  pemakaian  antibiotik

meningkat sejumlah 91% pada skala global dan
165% pada negara berkembang di tahun 2000
hingga tahun 2015.° Sedangkan di Indonesia
penggunaan antibiotik belum memiliki data yang
signifikan. Pada tahun 2019 dilakukan penelitian
yang menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik di
beberapa rumah sakit di Jakarta 62% lebih tinggi
dari penggunaan antibiotik secara global yang
dilaporkan oleh beberapa negara di Eropa, Amerika
Utara dan Asia.”

Penelitian yang dilakukan di Provinsi Bangka

Belitung tahun 2017 yaitu untuk menguji tingkat

resistensi  bakteri pada sedimen laut yang
diakibatkan adanya penambangan timah di lokasi
Pantai Sampur. Diperoleh hasil yang

mengindikasikan bahwa bakteri pada sedimen laut
dapat dipengaruhi oleh paparan benda asing
sehingga menjadikan bakteri tersebut menjadi
resisten.®. Meskipun bukan kandungan antibiotik
yang diteliti, tapi dibuktikan bahwa paparan benda
asing pada sedimen dapat mempengaruhi biota
serta ekosistem yang ada sehingga bisa berdampak
bagi kesehatan masyarakat.?

Di Kota Manado, kawasan pesisir Teluk Manado

memiliki risiko tinggi untuk dicemari dengan
antibiotik. Hal ini dikarenakan adanya rumah sakit di
daerah pesisir sehingga menyebabkan adanya
kemungkinan kawasan

lingkungan di pesisir,

terlebih khusus sedimen, menjadi tercemar.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan
yang terlihat

yang menggambarkan

karakteristik subjek yang diteliti.

suatu  fenomena dengan

menggunakan angka
Pengambilan
sampel sedimen dilaksanakan di kawasan pesisir
Kota Manado

1°27'34.5"N

pantai Kelurahan Malalayang |l

dengan titik pengambilan
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124°48'38.0"E. Pemeriksaan sampel dilakukan di

Laboratorium Fakultas Matematika dan Ilimu
(FMIPA)
Ratulangi. Proses pengambilan sampel dilaksanakan
pada pukul 10.00 - 12.00 WITA atau di saat air laut

sedang surut dan diambil menggunakan sediment

Pengetahuan Alam Universitas Sam

grab. Sedimen tersebut diambil menggunakan
prosedur Standar Nasional Indonesia kemudian
dan kotak

pendingin agar kondisinya terjaga. Dalam proses

dimasukkan kedalam wadah steril

pengerjaannya  penelitian  ini  menggunakan
beberapa cara untuk menentukan jenis bakteri yang
didapat,

kemampuan zona daya hambat untuk menilai

kemudian akan diuji berdasarkan

bakteri
Ceftriaxone.

resistensi tersebut terhadap antibiotik

Hasil

Hasil analisis identifikasi bakteri pada penelitian ini
ditunjukkan pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
107" 104
Acetobacter-sp berbentuk coccus dan sedimen 1072

bahwa sedimen dan merupakan

dan 102 merupakan Escherichia-sp berbentuk basil.?
Sesudah itu dilakukan pengujian terhadap antibiotik
Ceftriaxone dimana hasil yang didapatkan adalah
bakteri Acetobacter-sp dan Escherichia-sp resisten
terhadap antibiotik Ceftriaxone sesuai hasil yang
didapatkan pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil identifikasi bakteri melalui pewarnaan Gram, uji motilitas dan uji biokimia

Kode Isolat
Sedimen 107 Sedimen 102 Sedimen 1073 Sedimen 10

Uji Morfologi
Pewarnaan gram - - - -
Bentuk Sel Coccus Bacillus Bacillus Coccus
Uji Fisiologi dan Biokimia
Motilitas - - - -
Indol + - + -
H2S - - - -

Gas + + - -
Fermentasi Glukosa 3 3 . 3
Karbohidrat

Maltosa/Laktosa  + + + -
Lisin + + + +
Citrat + + + +
Katalase + + + +

Hasil Identifikasi Acetobacter-sp

Escherichia-sp

Escherichia-sp Acetobacter-sp

Tabel 2. Standar diameter zona daya hambat (mm) dan interpretasi hasil

Antibiotik Kode Isolat Bakteri S | R Hasil Interpretasi

Ceftriaxone (30 ug) ~ Sedimen 10 Acetobacter-sp >27 25-26 <24 7 Resisten
Sedimen 10 Escherichia-sp =27 25-26 <24 6,75 Resisten
Sedimen 1073 Escherichia-sp =27 25-26 <24 8 Resisten
Sedimen 104 Acetobacter-sp =27 25-26 <24 6,5 Resisten

Keterangan: S (Susceptible), | (Intermediate), R (Resistant)

Diskusi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan
diatas, bakteri terhadap
antibiotik sehingga menunjukkan bahwa terdapat

didapatkan resisten

kandungan antibiotik di sedimen kawasan pesisir

Teluk Manado. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bakteri Acetobacter-sp dengan kode isolat 10" dan
10 resisten terhadap antibiotik Ceftriaxone karena
hasil rata-rata ukuran diameter zona daya hambat
sebesar 7 mm terhadap Ceftriaxone sedangkan
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antibiotik Ceftriaxone resisten dalam menghambat
pertumbuhan Acetobacter-sp dengan rata-rata
ukuran diameter zona hambat di bawah 24 mm.
Bakteri Escherichia-sp dengan kode isolat 1072 dan
1073 resisten terhadap antibiotik Ceftriaxone karena
hasil rata-rata ukuran diameter zona daya hambat
sebesar 8 mm terhadap Ceftriaxone sedangkan
antibiotik Ceftriaxone resisten dalam menghambat
pertumbuhan Escherichia-sp dengan rata-rata
ukuran diameter zona hambat dibawah 24 mm.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil dari penelitian
yang dilakukan pada tahun 2017 di Kroasia. Pada
penelitian tersebut didapatkan bahwa bakteri
resisten ditemukan di air limbah rumah sakit.'® Pada
tahun 2018 HeB, Berendonk, dan Kneis' melakukan
penelitian serupa dengan hasil yang serupa dimana
didapatkan bakteri Escherichia coli yang resisten
terhadap B-lactams antara lain, Ampicillin,
Piperacillin, Ticarcillin, Levoflaxin, Norfloxacin, dan
Cefoxitin pada Sedimen Sungai Lockwitzbach di
Saxony, Jerman."" Pada tahun 2019 dilakukan
penelitian oleh Burhamzah dan Rante'?, didapatkan
bahwa sedimen pada Pantai Galesong Kabupaten
Takalar ~ memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri yang resisten terhadap antibiotik.’> Pada
tahun 2019 Imchen, dkk™ melakukan penelitian
yang memiliki hasil serupa. Pada penelitian ini
teridentifikasi 128 bakteri resisten antibiotik dari
sedimen mangrove di Kerala (India) dengan insiden
resistensi multiobat cukup tinggi yaitu 66%. Bakteri
yang ditemukan resisten terhadap ampisilin,
gentamisin, kloramfenikol, ciprofloxacin, tetrasiklin,
vankomisin, dan methicillin yang mana berdasarkan
gambaran tersebut disimpulkan bahwa terdapat
antibiotik di
memiliki hasil yang serupa dengan penelitian yang
dilakukan pada tahun 2020 oleh Buriankova dkk™.

Pada penelitian tersebut didapatkan bakteri pada

kawasan tersebut.’® Penelitian ini

sedimen sungai Svratka di Republik Ceko resisten
terhadap antibiotik, di mana salah satu bakterinya
adalah Escherichia coli. Hal ini membuktikan bahwa
kawasan perairan yang dekat dengan pemukiman
penduduk berpotensi tercemar dengan antibiotik.'
Selain itu, hasil penelitian yang sama juga
didapatkan dari Ekwanzala, dkk yang melakukan

penelitian pada sedimen sungai di Afrika Selatan

tahun 2020.% Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diatas, didapatkan hasil bakteri resisten terhadap
antibiotik sehingga menunjukkan bahwa terdapat
kandungan antibiotik di sedimen kawasan pesisir
Teluk Manado. Kekurangan penelitian ini adalah
kurang beragamnya varian jenis antibiotik yang
tersedia dalam laboratorium sehingga tidak dapat
diuji terhadap beberapa jenis antibiotik yang lain.

Kesimpulan
Hasil
kandungan antibiotik pada sedimen kawasan pesisir
Teluk Manado.

penelitian  ini  menunjukkan terdapat
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